BAB III

ANALISIS UNSUR EKSTRINSIK

Unsur ekstrinsik dalam karya sastra adalah unsur-unsur yang berada di luar karya sastra itu,
tetapi secara tidak langsung mempengaruhi bangunan atau sistem organisme karya sastra. Secara
lebih khusus, unsur ekstrinsik dapat dikatakan sebagai unsur-unsur yang mempengaruhi bangun
cerita sebuah karya sastra, namun ia sendiri tidak ikut menjadi bagian di dalamnya. Walau

demikian, unsur ekstrinsik cukup berpengaruh terhadap totalitas bangun cerita yang dihasilkan.

Unsur ekstrinsik terdiri dari sejumlah unsur, antara lain adalah keadaan subjektivitas
individu pengarang yang memiliki sikap, keyakinan, dan pandangan hidup yang kesemuanya itu
akan mempengaruhi karya yang ditulisnya. Unsur berikutnya adalah psikologi, baik berupa
psikologi pengarang, psikologi pembaca, maupun penerapan prinsip psikologi dalam karya. Selain
itu, unsur ekstrinsik dapat pula berupa pandangan hidup suatu bangsa, berbagai karya seni yang

lain, dan sebagainya.

Untuk menganalisis unsur ekstrinsik dalam drama Summer Nude, penulis menggunakan

teori Psikoanalisis yang dikemukakan oleh Sigmund Freud.

3.1. Pengertian Psikoanalisis

Psikoanalisis adalah sistem menyeluruh dalam - psikologi yang dikembangkan oleh
Sigmund Freud secara perlahan ketika ia menangani orangorang yang mengalami neurosis dan
masalah mental lainnya. Pada awalnya, psikoanalisis merupakan suatu jenis terapi yang bertujuan
untuk mengobati penyimpangan mental dan syaraf. Aspek inilah yang sangat dikenal oleh
kebanyakan orang. Terapi ini berdasar pada psikologi dinamik dan dilakukan dengan teori-teori

mengenai ketidaksadaran serta caranya berinteraksi dengan pikiran sadar (Berry, 2001:2).



Ada dua asumsi yang mendasari teori psikoanalisis Freud, yaitu determinisme psikis dan

motivasi tak sadar.

a. Determinisme Psikis (Psychic Determinism)
Asumsi ini mengemukakan bahwa segala sesuatu yang dilakukan, dipikirkan, atau
dirasakan individu mempunyai arti dan maksud dan itu semuanya secara alami sudah

ditentukan.

b. Motivasi tak sadar (Unconscious Motivation)
Freud meyakinin bahwa sebagian besar tingkah laku individu (seperti perbuatan,

berpikir, dan merasa) ditentukan oleh motif tak sadar (Syamsu Yusuf dan Achmad
Juntika Nurihsan, 2007:41).

3.2. 1d, Ego dan Superego

Pada tahun 1920-an, Freud memperkenalkan model struktural pikiran yang terdiri dari tiga
bagian. Pembagian pikiran ke dalam tiga bagian seperti ini membantu Freud menjelaskan
gambaran mental berdasarkan fungsi atau tujuannya (Feist, 2010:31). Ketiga bagian tersebut
adalah id, ego dan superego. Id merepresentasikan sumber semua energi dan hanya mencari
kesenangan, superego merepresentasikan aspek moral seseorang, dan ego menyeimbangkan kedua

bagian pikiran tersebut (Pervin, 2015:87-88).

Ketiga tingkat tersebut saling berinteraksi sehingga ego bisa masuk menembus berbagai
tingkat topografis dan memiliki komponen alam sadar, alam bawah sadar dan alam tidak sadar.
Sementara superego sendiri berada pada alam bawah sadar dan alam tidak sadar, sedangkan id

sepenuhnya berada di alam bawah sadar (Feist, 2010:31).

Dalam menganalisis drama Summer Nude, penulis akan menjabarkan id dan superego

terlebih dahulu, barulah kemudian menjabarkan ego agar lebih mudah dimengerti.



1.1d

Id merupakan sebuah istilah yang diambil dari kata ganti untuk "sesuatu" atau komponen
yang tak sepenuhnya diakui oleh kepribadian. Id tak punya kontak dengan dunia nyata, tetapi selalu
berupaya untuk meredam ketegangan dengan cara memuaskan hasrat-hasrat dasar. Ini dikarenakan
satu-satunya fungsi id adalah untuk memenuhi kepuasan. Fungsi tersebut disebut sebagai prinsip

kesenangan atau pleasure principle (Feist, 2010:32).

Oleh karena sifatnya yang tidak realistis dan mencari kesenangan, id ini tidak logis dan
mampu memuaskan pikiran-pikiran yang saling bertentangan satu dengan lainnya. Hasrat yang
saling berlawanan seperti ini bisa terjadi karena 1d tidak punya moralitas. Artinya, id tidak mampu
membuat keputusan atas nilai dasar atau membedakan hal-hal yang baik dan yang buruk. Id adalah
sesuatu yang amoral, bukan immoral atau melanggar moral. Seluruh energi id dicurahkan demi
satu tujuan semata— mencari kesenangan tanpa peduli apakah kesenangan tersebut sesuai atau

tidak untuk ditampilkan (Feist, 2010:32).

Singkatnya, id adalah wilayah yang primitif, kacau balau, dan tak terjangkau oleh alam
sadar. Id tak sudi diubah, amoral, tidak logis, tak bisa diatur dan penuh energi yang datang dari
dorongan-dorongan dasar serta dicurahkan semata-mata untuk memuaskan prinsip kesenangan
(Feist, 2010:32).

Dalam drama Summer Nude, perasaan cinta Natsuki terhadap Asahi termasuk ke dalam id.
Perasaan cinta tersebut terlihat jelas melalui gerak gerik Natsuki. Misalnya, saat Asahi memuji
yakisoba buatannya lebih enak daripada yakisoba buatan Secchan, sang pemilik kedai Aoyama,

Natsuki sangat senang hingga menjatuhkan koin yang sedang ia pegang.
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(Summer Nude, episode 4) Asahi : Aku...
Natsuki : Ya?
Asahi : Kupikir yakisoba buatan Secchan paling enak sedunia.
Natsuki : Lalu? Kau mau bilang apa?
Asahi : Ternyata yakisobamu lebih enak.
Natsuki : Eh?
Asahi : Ini rahasia, ya. Sampai nanti.
Natsuki : Berhasil. Haha. (Suara koin
berjatuhan) Natsuki : Ah. Hahaha.

Selain itu, saat Asahi meminta Natsuki untuk mengirimkan sinyal ultrasonik seperti lumba-
lumba, Natsuki berusaha menyampaikan kata 'suki' (suka) kepada Asahi dan terkejut saat Asahi
menebak kata pertamanya adalah 'su'. Ia bersikap gelisah, takut Asahi mengetahui perasaan
sukanya tersebut.
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(Summer Nude, episode 5)
Asahi : Tunggu, tunggu. Coba kau kirimkan gelombang sinyal kepadaku.

Natsuki : Hah?
Asahi : Kalau sekarang rasanya aku bisa menerimanya.

Natsuki : Serius?

Asahi : Cepat, cepat.

Natsuki : Sudah kukirim.

Asahi : Kata pertamanya adalah 'su'.



Natsuki : Eh?!

Asahi : Benar, kan?

Natsuki : Tidak, ya, emm.. iya.
Asahi : Su.

Natsuki : Su.

Asahi : Sujiko?

Natsuki : Ha? Beda, tahu. Lagipula itu ikura. Kau bodoh ya?

Asahi : Kalau begitu yang benar apa?

Natsuki : Tidak akan kuberi tahu.

Lalu, saaat hendak menolak tawaran Kenji dan Setsuko untuk bekerja di kedai Aoyama

hingga akhir musim panas, Natsuki mengakui bahwa dirinya menyukai Asahi.
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(Summer Nude, episode 5)

Natsuki : Kalau aku tetap berada di sini, sepertinya aku akan jadi lebih menyukainya.

2. Superego

Superego atau saya yang lebih (above-1), mewakili aspek-aspek moral dan ideal dari
kepribadian serta dikendalikan oleh prinsip-prinsip moralistis dan idealis yang berbeda dengan
prinsip kesenangan dari id dan prinsip realistis dari ego. Superego tidak memiliki kontak dengan

dunia luar sehingga tuntutan superego akan kesempurnaan pun menjadi tidak realistis (Feist,
2010:34).

Superego mengandung cita-cita yang diperjuangkan seseorang, sekaligus hukuman (rasa
bersalah) yang akan diterima jika orang tersebut melanggar kode etik. Dengan demikian, superego
merupakan representasi internal aturan moral dunia sosial dan eksternal. Ia berfungsi mengontrol
perilaku sesuai dengan aturanaturan ini, memberikan imbalan (rasa bangga, menyukai diri sendiri)
bagi perilaku "baik" dan hukuman (rasa bersalah, merasa inferior) untuk perilaku yang "buruk"
(Pervin, 2015:87).

Superego memiliki dua subsistem, yaitu suara hati (conscience) dan ego ideal. Freud tidak
membedakan kedua fungsi ini secara jelas, tetapi secara umum, suara hati lahir dari pengalaman-
pengalaman mendapatkan hukuman atas perilaku yang tidak pantas dan mengajari kita tentang hal-

hal yang sebaiknya tidak dilakukan, sedangkan ego ideal berkembang dari pengalaman



mendapatkan imbalan atas perilaku yang tepat dan mengarahkan kita pada hal-hal yang sebaiknya
dilakukan (Feist, 2010:34).

Superego bisa jadi bekerja pada level yang amat primitif, relatif tidak bisa menguji
realitas— yaitu, memodifikasi tindakannya tergantung kepada situasi. Dalam kasus seperti ini,
seseorang tidak dapat membedakan antara pikiran dan tindakan, merasa bersalah karena
memikirkan sesuatu walaupun ia tidak melakukan tindakan. Individu terikat oleh penilaian hitam

putih, dan ingin mengejar kesempurnaan (Pervin, 2015:88).

Dalam drama Summer Nude, Natsuki mengetahui bahwa Hanae menyukai Asahi, karena

Hanae sudah mengatakan hal tersebut saat mereka pertama kali bertemu.
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(Summer Nude, episode 1)

Hanae : Aku boleh memastikan sesuatu?
Natsuki : Apa?

Hanae : Apakah kau menyukai Asahi?
Natsuki : Hah? Tidak mungkin, kan.

Hanae : Benar juga ya. Kau kan orang yang berpikir untuk menikahi orang lain sampai beberapa
waktu lalu.

Natsuki : Iya. Eh? Memangnya kenapa kau menanyakan hal seperti itu?
Hanae : Karena perlakuan di rumahku akan berbeda berdasarkan jawabanmu.
Natsuki : Jadi kalau aku bilang aku menyukainya?

Hanae : Sudah pasti kau akan kusuruh tidur di depan pintu.

Natsuki : Haah? Kau menyukai orang itu ya?



Hanae : Aku sudah menyampaikannya dengan sangat lantang padanya. Tapi walaupun 10 tahun
berlalu, ia tidak pernah berpaling padaku sekalipun. Aku mengerti sih, berpaling atau
tidaknya dia padaku bukan masalah seberapa banyak atau seberapa lantang aku
menyampaikan rasa sukaku padanya.

Setelah menyadari bahwa Asahi sebenarnya adalah orang yang baik hati,

Natsuki pun mengatakan kepada Hanae bahwa ia kan mendukung percintaan Hanae.
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Hanae : Aaah. Sepertinya aku masih belum bisa berhenti.
Natsuki  : Maksudnya?

Hanae : Ternyata aku memang menyukainya.

Natsuki  : Yaah, sepertinya memang bukan orang yang jahat sih.
Hanae : Iya kan?

Natsuki = : Iya. Berjuanglah. Aku mendukungmu.

Hanae : Itu menguatkan hatiku. Haha.

Di sisi lain, Hanae juga menyatakan Natsuki sebagai pendukungnya yang siap menghibur

jika terjadi sesuatu yang membuat Hanae sedih.
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(Summer Nude, episode 2) Hanae : Yaah,
kalaupun sia-sia, pendukungku pasti akan melakukan sesuatu untukku sebagai gantinya.

Natsuki : Apa maksudnya pendukungmu?

Hanae : Eh? Sudah pasti Natsuki kan?

Natsuki : Eh? Kenapa juga aku yang menjadi pendukungmu?
Hanae : Itu artinya aku sangat mengandalkanmu.

Superego dalam diri Natsuki menyatakan bahwa perasaan Natsuki terhadap Asahi adalah
sesuatu yang tidak boleh ada karena hal tersebut melanggar 'moral' yang ditetapkan oleh superego

itu sendiri. Karena Hanae sudah lebih dulu menyukai Asahi, apalagi selama sepuluh tahun, maka



Natsuki merasa ia tidak boleh merebut Asahi begitu saja. Selain itu, sifat setia kawan Natsuki

terhadap Hanae juga menambah alasan Natsuki untuk tidak menyukai Asahi.

3. Ego

Ego, atau saya, adalah satu-satunya wilayah pikiran yang memiliki kontak dengan realita.
Ego berkembang dari id semasa bayi dan menjadi satu-satunya sumber seseorang dalam
berkomunikasi dengan dunia luar. Ego dikendalikan oleh prinsip kenyataan (reality principle),
yang berusaha menggantikan prinsip kesenangan milik Id. Sebagai satu-satunya wilayah dari
pikiran yang berhubungan dengan dunia luar, maka ego pun mengambil peran eksekutif atau

pengambil keputusan dari kepribadian (Feist, 2010: 33).

Pada saat menjalankan fungsi kognitif dan intelektual, ego harus menimbang-nimbang
antara sederetan tuntutan id yang tidak masuk akal dan saling bertentangan dengan superego. Jadi,
ego terus-menerus berupaya untuk mengendalikan tuntutan buta dan irasional dari id serta
superego dengan tuntutan realistis dari dunia luar. Terjepit oleh tiga sisi kekuatan yang saling
berbeda dan berlawanan satu dengan lainnya, maka ego pun memunculkan reaksi yang sudah bisa
diperkirakan sebelumnya -- yaitu, cemas. Oleh karena itu, ego menggunakan represi dan
mekanisme pertahanan (defense mechanisms) lainnya untuk melindungi diri dari kecemasan
tersebut (Feist, 2010:33).

Seperti yang telah dijabarkan pada bagian Id dan Superego, id Natsuki berkata bahwa ia
menyukai Asahi, namun superego Natsuki berkata bahwa perasaannya terhadap Asahi tidak boleh
ada. Kedua hal yang bertentangan ini membuat ego dalam diri Natsuki menjalankan mekanisme

pertahanan atau defense mechanisms untuk melindungi dirinya.

3.3. Mekanisme Pertahanan

Mekanisme pertahanan merupakan fungsi yang dibawa oleh ego dan merupakan upaya
strategis ego untuk mengatasi impuls id yang tidak dapat diterima secara sosial. Mekanisme
pertahanan dikembangkan sebagai cara untuk menyaring realitas dan mengecualikan perasaan dari
kesadaran sehingga dapat menghilangkan perasaan cemas yang dirasakan oleh individu tersebut
(Pervin, 2015:92).



Bagi Freud, mekanisme pertahanan adalah strategi yang dipakai individu untuk bertahan
melawan ekspresi impuls id serta menentang tekanan superego. Menurutnya, ego mereaksi bahaya

munculnya impuls id memakai dua cara, yaitu:

1. Membentengi impuls sehingga tidak dapat muncul menjadi tingkah laku sadar.

2. Membelokkan impuls itu sehingga intensitas aslinya dapat dilemahkan atau diubah
(Alwisol, 2007:27)

Mekanisme pertahanan memiliki berbagai bentuk, misalnya penolakan (denial),
identifikasi, represi, pembentukan reaksi, regresi, proyeksi, sublimasi, dan lain sebagainya. Semua

mekanisme pertahanan tersebut memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

1. Mekanisme pertahanan itu beroperasi pada tingkat tak sadar.

2. Mekanisme pertahanan selalu menolak, memalsu, atau memutarbalikkan kenyataan.

3. Meckanisme pertahanan itu mengubah persepsi nyata seseorang, sehingga kecemasan

menjadi kurang mengancam (Alwisol, 2017:28).

Menurut Freud, jarang ada orang yang memakai hanya satu mekanisme pertahanan untuk
melindungi diri dari kecemasan. Umumnya, orang memakai beberapa mekanisme pertahanan, baik

secara bersama-sama atau secara bergantian sesuai dengan bentuk ancamannya (Alwisol, 2017:28).

Mekanisme pertahanan yang terjadi dalam diri Natsuki adalah penolakan (denial) dan

represi.

a. Penolakan (denial)

Denial atau penolakan adalah mekanisme pertahanan yang amat sederhana. Dalam pikiran
sadar mereka, seseorang bisa saja menyangkal keberadaan fakta traumatis atau fakta yang tidak
dapat diterima secara sosial; ada fakta yang begitu "buruk" sehingga mereka menolak bahwa fakta

tersebut "benar" adanya (Pervin, 2015:92).

Karena menganggap rasa sukanya terhadap Asahi adalah sesuatu yang tidak boleh terjadi,

Natsuki pun menyangkal perasaan tersebut. Hal ini terlihat saat Hanae berkata ia tidak ingin



Natsuki menjadi rival cintanya. Natsuki pun berkata bahwa ia sudah berjanji akan menjadi
pendukung Hanae. Dengan kata lain, Natsuki berkata bahwa ia tidak mungkin menyukai Asahi

karena ia adalah pendukung Hanae, padahal Natsuki sebenarnya memiliki perasaan terhadap Asahi.
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(Summer Nude, episode 4) Natsuki :
Ngomong-ngomong, apa kau menyadari bahwa ia mulai bersikap terbuka padamu belakangan ini?

Hanae :Eh? Masa?

Natsuki : Iya. Rasanya aku mengerti alasan Hanae menyukainya selama 10 tahun.
Hanae : Eh? Yang benar saja, aku tidak mau Natsuki menjadi rivalku.

Natsuki : Kau bodoh ya? Aku kan sudah memutuskan untuk menjadi pendukung Hanae.
Hanae : Haha.

Lalu, saat Asahi bertanya apakah ada orang yang membuatnya tertarik, Natsuki
menyangkal ide tersebut dengan menjawab bahwa orang yang seperti itu tidak mungkin ada.
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(Summer Nude, episode 5)



Asahi  : Kau boleh saja sih membantu orang lain, tapi dirimu sendiri bagaimana?

Natsuki : Maksudnya bagaimana?

Asahi : Maksudku, apakah kau berpikir sudah saatnya mencari cinta baru?
Apakah ada orang yang membuatmu tertarik?

Natsuki : Yang seperti itu tidak mungkin ada kan.

Asahi : Oh, begitu.

Natsuki : Iya. Habisnya, aku kan masih dalam masa penyembuhan. Lukaku sebelumnya masih
belum sembuh.

Asahi : Tapi, walaupun mustahil, kalau kau tidak berusaha untuk maju, tanpa kau sadari kau jadi
tidak bisa maju, loh?

Natsuki : Hah? Kau bodoh ya?

Asahi : Aduh.

Natsuki : Aku tidak mau dikatai seperti itu olehmu.

Selain itu, saat Aoi menanyakan apakah Natsuki menyukai Asahi, Natsuki langsung

berkata bahwa ia tidak memiliki perasaan apapun terhadap pria tersebut.
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(Summer Nude, episode 9) Aoi : [tu artinya,

Natsuki juga menyukai Asahi?

Natsuki : (terbatuk) Kenapa jadi seperti itu?

Aoi : Habisnya, walaupun sibuk dengan pekerjaanmu, kau tetap menghubungi Asahi kan?
Hanae : Ternyata begitu ya, Natsuki.

Natsuki : Tidak juga. Aku tidak punya perasaan terhadap orang itu kok.

Aoi : Orang itu? Natsuki : Iya, fotografer

1tu.

b. Represi

Mekanisme pertahanan yang paling dasar, karena muncul juga pada bentukbentuk
mekanisme pertahanan lain, adalah represi. Saat ego terancam oleh dorongan-dorongan id yang
tidak dikehendaki, ego melindungi dirinya dengan merepresi atau menekan dorongan-dorongan

tersebut dengan cara memaksa perasaan-perasaan mengancam masuk ke alam tidak sadar (Feist,



2010:40). Menurut Pervin (2015:99), sebagian orang cenderung menekan pengalaman yang tidak

dapat mereka terima.

Dalam drama Summer Nude, Natsuki menekan perasaan sukanya terhadap Asahi dengan
cara pergi meninggalkan kota Misaki. Natsuki merasa jika ia terus tinggal di kota Misaki,
perasaannya terhadap Asahi akan terus tumbuh dan hal tersebut tentunya akan membuat Hanae
sedih.

B B, Emboh, RI2E ZoZxDfbEk, Ihvolz7a, BT : A, HIL? —
AN? BEfibRA? B  FATON RIFXTT, 50 FTFET ZOHDOZ LRHFXIT
0 E LI,

BT IO, TR Kol BT 9 A
BA&  ZOBR DI ARY MIREFEXTE L, Ay MRy MaRE7ZEN 6, FA BJRI

i S
BHT 2o B bbb, B
T 2o

HFE EZLVWATT, 22V basbobbod . bob bollfXichobon
)T, HELWATT,

(Summer Nude, episode 5)

Kenji :Oh, Natsuki. Aku lihat loh kembang api yang tadi. Bagus, ya.
Setsuko : Iya. Eh? Sendirian? Natsuki?

Natsuki : Aku menyukai kota ini. Hari ini aku jadi makin menyukai kota ini.
Kenji : Begitukah. Bagus kalau begitu.

Setsuko : Iya.

Natsuki : Karena aku benar-benar menyukai orang-orang di kota ini dan mereka benar-benar
penting bagiku, maka aku akan kembali ke Tokyo.

Setsuko : Eh? Kenji : Ah.
Setsuko : Eh?
Natsuki : Menyakitkan. Kalau aku ada di sini, aku merasa akan tambah menyukainya. Itu

menyakitkan untukku.



